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ABSTRAK

Kata depan merupakan kata yang biasanya menjadi penghubung antara
predikat dengan objek atau keterangan, dan lazimnya berada di depan sebuah kata
benda. Demikian juga dengan penggunaan kata depan di, ke dan daripada pada
karangan termasuk eksposisi. Karangan eksposisi merupakan ragam wacana yang
dimaksud untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang
dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kesalahan penulisan kata
depan di, ke dan daripada pada karangan eksposisi siswa. Adapun tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui kesalahan penulisan kata di, ke dan daripada pada
karangan eksposisi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Informan adalah siswa kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu, cara Milles dan Hubberman yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi.

Hasil penelitian sebagai berikut, kesalahan penulisan kata depan di dengan
persentase 66,67%. Kesalahan penulisan kata depan ke dengan persentase 29,63%,
dan kesalahan penulisan kata depan daripada dengan persentase 3,70%. Kesalahan
penulisan kata depan yang dominan adalah pada penulisan kata depan di dengan
persentase 66,67% pada karangan eksposisi karena siswa tidak mengetahui aturan tata
letak penulisan kata depan dengan benar, adanya keterbiasaan dari siswa itu sendiri
dan siswa tidak terlatih menulis dengan benar.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Keberadaan bahasa sangat penting bagi manusia. Manusia dapat
menyampaikan informasi, berita, fakta, dan pendapat dengan bahasa baik
menyampaikan secara langsung maupun tidak langsung, baik secara lisan maupun
tulisan karena bahasa menjadi penghubung manusia dalam bersosialisasi di
lingkungan sekitar. Bahasa yang digunakan seseorang merupakan identitas dari
penutur bahasa tersebut. Seseorang dapat diketahui dari mana ia berasal melalui
bahasa yang digunakannya.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan
pengungkapan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan tersebut adalah
keterampilan menulis. Keterampilan menulis sebagai keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif dan ekspresif merupakan salah satu kompetensi dasar berbahasa
yang harus dimiliki siswa agar terampil berkomunikasi secara tertulis. Penguasaan
bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern, dalam kenyataannya
pengajaran keterampilan menulis kurang mendapatkan perhatian. Pelajaran
mengarang sebagai salah satu aspek dalam pengajaran bahasa Indonesia kurang
ditangani secara sungguh-sungguh. Hal ini menyebabkan keterampilan menulis
kurang memadai, sehingga keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini

mungkin dalam kehidupannya di sekolah.



Untuk dapat berbahasa dengan baik dan benar diperlukan pembelajaran
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah membuat kurikulum bahasa
Indonesia yang wajib untuk diajarkan kepada siswa setiap jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT).
Dalam kaitannya siswa tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah sudah
mulai mempelajari pembelajaran menulis karangan berdasarkan pengalaman
mereka sendiri. Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai siswa. Bagi seseorang siswa, kegiatan menulis mempunyai fungsi
utama sebagai sarana untuk berpikir dan belajar. Melalui tugas menulis yang
diberikan, siswa telah belajar mengungkapkan ide dan mendemonstrasikan bahwa
mereka telah menguasai materi pelajaran yang diberikan. Menulis juga
mempunyai tujuan yakni dapat digunakan untuk meyakinkan, melaporkan,
mencatat, dan mempengaruhi orang lain. *

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya.” Pada
dasarnya menulis itu, bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau perasaan saja,
melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis

bukanlah kegiatan yang sederhana dan tidak perlu di pelajari, tetapi justru

! Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra dan Beberapa Model Pembelajaran, (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2014), him. 12

2 Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Graha ilmu, 2014), him. 151



dikuasai.* Menulis merupakan sarana mengembangkan daya pikir atau nalar
dengan mengumpulkan fakta, menghubungkannya kemudian menarik
kesimpulan.* Menulis merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) yang terjadi dan
melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu fase pramenulis (persiapan), penulisan
(pengembangan isi karangan), dan pasca penulisan (telaah dan revisi atau
penyempurnaan penulisan).” Dalam melakukan kegiatan tulis-menulis, khususnya
menulis karangan tersebut tentu tidak akan terlepas dari penggunaan penulisan
kata. Kata adalah suatu gramatikal bebas terkecil. Dengan kata lain, kata
mempunyai kemampuan untuk berdiri sendiri sebagai kalimat tak lengkap,
misalnya sebagai jawaban singkat atau kalimat suruhan.® Kata terbagi menjadi
kata dasar, kata turunan, kata ulang, gabungan kata, kata ganti, kata depan, kata si
dan sang, partikel, dan angka bilangan.

Kata depan adalah kata-kata yang biasanya menjadi penghubung antara
predikat dengan objek atau keterangan, dan lazimnya berada di depan sebuah kata
benda.” Contoh dari kata depan seperti kata depan di, ke, daripada, pada, dalam,
atas, dari, antara, kepada, terhadap, oleh, dengan, berkat, tentang, mengenai,
hingga, sampai, untuk, buat, guna, dan bagi.

Berdasarkan observasi awal ditemukan kesalahan penulisan kata pada proses

pembelajaran menulis, ditemukan banyak siswa dalam pembelajaran menulis

* Ibid., him. 152

*Loc. Cit., him. 10

* Loc.Cit., him. 152

® Efendi dkk., Tata Bahasa Dasar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), him. 30

" Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 48



melakukan kesalahan dalam penulisan kata depan di, ke, dan daripada yang saling
tumpang tindih.? Kesalahan-kesalahan itu mendorong untuk dapat dilakukan suatu
penelitian yang dapat mengungkapkan berbagai macam kesalahan dalam karangan
eksposisi terutama kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesalahan penulisan
kata depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi yang dikarang oleh siswa
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.

Untuk itu, peneliti mengangkat judul “Analisis Kesalahan Penulisan Kata
Depan pada Karangan Eksposisi Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Daarul
Aitam Palembang.”

. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang ditemukan oleh penulis sebagai berikut:
a. Keterampilan menulis yang dimiliki siswa masih kurang.
b. Terdapat banyak kesalahan dalam menulis ejaan.
c. Terdapat banyak kesalahan penulisan dalam penggunaan kata depan.
d. Siswa kurang terbiasa dalam menggunakaan ejaan pada pembelajaran

menulis.

® Observasi, Pembelajaran Menulis Karangan, Palembang, 10 Desember 2016



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada
kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.
3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada
karangan eksposisi siswa kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam
Palembang?

b. Apa faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan
daripada pada karangan eksposisi siswa kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah
Daarul Aitam Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada
karangan eksposisi siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam
Palembang.

b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan kata
depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi siswa kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini bermanfaat:



a. Secara Toeritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dalam penggunaan ejaan pada penulisan kata depan di, ke, dan daripada
pada karangan eksposisi.

b. Secara Praktis
1) Bagi sekolah, dapat memberikan informasi untuk memperbaiki proses

pembelajaran secara menyeluruh dalam berbahasa terutama pembelajaran
menulis dalam penulisan kata depan sehingga proses dan hasil belajar
siswa di sekolah akan lebih meningkat.

2) Bagi guru, memperoleh data dan memberikan gambaran tentang
kesalahan penulisan kata depan pada karangan eksposisi siswa,
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis karangan
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta dapat menjadikan
bahan evaluasi dalam melakukan tindakan yang tepat untuk memperbaiki
kesalahan yang dilakukan siswa.

3) Bagi siswa, mengetahui kesalahan berbahasa dalam mengarang kemudian
dapat memperbaiki kesalahan tersebut, siswa tidak akan mengulangi
kesalahan, siswa dapat lebih terampil dalam menulis.

4) Bagi penulis, memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam
melengkapi perkuliahan yang merupakan syarat memperoleh gelar

pendidikan S1.



5) Bagi pembaca, untuk memotivasi pembaca sabagai acuan dalam
menyusun sebuah penelitian atau skripsi khususnya untuk para calon
pendidik.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan.’ Tinjauan pustaka yaitu
mengkaji atau meninjau ulang daftar pustaka untuk mengetahui apakah
permasalahan yang akan diteliti sudah ada apa belum yang membahasnya. Dalam
hal ini, penelitian yang akan dilakukan berjudul “Analisis Kesalahan Penulisan
Kata Depan pada Karangan Eksposisi Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Daarul Aitam Palembang”. Setelah diadakan penelitian diberbagai sumber belum
ada yang meneliti pada permasalahan yang penulis bahas. Walaupun terdapat
keterkaitan namun tidak secara keseluruhan judul pokok pada permasalahan yang
ada pada daftar anotasi berbeda dengan penelitian yang akan peneliti bahas.
Berikut ini hasil penelitian tersebut adalah:

Pertama, Shara Mulya Pembuka, 2013, skripsinya berjudul “Analisis
Penggunaan Awalan dan Kata Depan dalam Karangan Siswa Kelas V SD Negeri 2

Gunung Terang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013.”* Hasil penelitian

° Team penyusun, Buku Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Program Sarjana PGMI,
him. 9

19 Shara Mulya Pembuka, “Analisis Penggunaan Awalan dan Kata Depan Siswa Kelas V SD
Negeri 2 Gunung Terang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013,” (Bandar Lampung: Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2013), (Online) http://bit.ly/2j81J92,10 Januari 2017,
him.i-ii




yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan siswa menggunakan awalan dan
kata depan dalam karangan siswa kelas V SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar
Lampung masih terdapat banyak kesalahan dan belum bisa dikatakan sempurna.
Umumnya, siswa sudah dapat menuliskan awalan dan kata depan dalam sebuah
karangan, akan tetapi siswa seringkali keliru dalam membedakan awalan dan kata
depan, siswa banyak menuliskan awalan sebagai kata depan dan kata depan
sebagai awalan. Kesalahan yang sering dilakukan siswa yaitu terjadinya penulisan
kata depan dan awalan sering tumpang tindih. Maksudnya, penulisan kata di
seharusnya dipisahkan tetapi justru digabungkan, atau sebaliknya, penulisan
awalan di- seharusnya harus dirangkaikan tetapi dipisahkan. Hal ini berdasarkan
kemampuan penggunaan awalan dan kata depan dalam karangan ditinjau dari
penggunaan dan penulisan awalan, dan kata depan pada masing-masing karangan
siswa.

Dari kajian pustaka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: persamaanya
permasalahan yang dibahas adalah kata depan, metodologi penelitiannya termasuk
jenis penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan datanya teknik
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Sedangkan perbedaannya pada
analisisnya subjek penelitianya pada karangan siswa kelas V dan permasalahan
yang dibahas yakni penggunaan kata awalan.

Kedua, Winda Widayanti, 2017, skripsinya berjudul “Analisis Kesalahan

Ejaan dalam Menulis Karangan Mata Pelajaran bahasa Indonesia pada Siswa



Kelas IV SDN 3 Pakaran Trenggalek.”'! Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa 1 responden melakukan kesalahan pemenggalan kata pada ujung baris, 15
responden melakukan kesalahan pemakaian huruf kapital, 7 responden melakukan
kesalahan penulisan kata depan di dan ke, 1 responden melakukan kesalahan
penulisan kata singkatan, 15 responden melakukan kesalahan pemakaian tanda
baca koma, dan 2 responden melakukan kesalahan pemakaian tanda hubung.
Upaya atau strategi yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran bervariasi
disesuaikan dengan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Guru
menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan kartu pemenggalan kata
untuk mengatasi kesalahan pemenggalan kata pada ujung baris, buku saku
digunakan untuk meningkatkan daya ingat siswa tentang pemakaian huruf kapital,
peta konsep untuk mengawasi masalah kesalahan penulisan kata depan di dan ke,
media balok kata cerdas untuk mengatasi kesalahan penulisan singkatan, dan
karangan rumpang untuk mengatasi kesalahan pemakaian tanda baca.

Dari kajian pustaka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: persamaannya pada
kesalahan penulisan kata depan dalam menulis karangan, teknik pengumpulan data
melalui teknik wawancara, subjek penelitiannya siswa kelas IV, dan jenis

penelitian berupa deskriftif kualitatif. Sedangkan perbedaannya pada teknik

1 Winda Widayanti, “Analisis Kesalahan dalam Menulis Karangan Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia pada Siswa Kelas IV SDN 3 Pakaran Trenggalek,” (Malang: Skripsi Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Muhammadiyah Malang, 2014), (Online) http://eprints.umm.ac.id/24839/, 10 Januari
2017, him. ix




pengumpulan data menggunakan tes, analisis yang dilakukan tidak hanya siswa
namun dilihat dari upaya gurunya juga, fokus penelitiannya berupa kesalahan-
kesalahan siswa berupa kesalahan pemenggalan kata pada ujung baris, kesalahan
penulisan huruf kapital, dan kesalahan penulisan tanda baca.

Ketiga, Parmono, 2017, skripsinya berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
Wacana Eksposisi Siswa SD di Desa Selo Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.*?
Hasil penelitian menunjukkan bentuk kesalahan berbahasa pada wacana eksposisi
siswa SD di Desa Selo Kabupaten Boyolali, bidang Fonologi antara lain kesalahan
penggunaan huruf (kesalahan penggunaan huruf  kapital dan kesalahan
penggunaan garis bawah), kesalahan penulisan partikel, klitik dan lambang
bilangan, kesalahan penulisan penggabungan kata kesalahan penulisan gabungan
kata dari unsur Indonesia dan asing dan kesalahan penulisan unsur serapan.

Dari kajian pustaka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: Persamaannya
pada variabel karangan eksposisi, metodologi penelitiannya sama-sama termasuk
jenis penelitian deskriptif  kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya sama
melalui teknik dokumentasi. Sedangkan perbedaannya pada judul variabel

kesalahan fonologi, dan teknik analisis datanya menggunakan metode agih.

2 parmono, “Analisis Kesalahan Berbahasa Wacana Eksposisi Siswa SD di Desa Selo
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali,” (Surakarta: skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), (Online) eprints.ums.ac.id/31632/, 10 Januari 2017,
him. xiii




Keempat, Isnawati N. Botutihe, 2017, skripsinya berjudul “Analisis
Kesalahan Penggunaaan Preposisi Monomorfemis pada Karangan Siswa Kelas |11
SD Negeri 1 Bulango Selatan Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango™*. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kecenderungan siswa
yang salah dalam menggunakan preposisi monomorfemis pada karangan. Dari 18
orang siswa, yang sudah mampu menggunakan preposisi monomorfemis pada
karangan dengan tepat ada 2 orang siswa, sedangkan siswa yang belum tepat
menggunakan preposisi monomorfemis pada karangan ada 16 orang siswa. Siswa
yang melakukan kesalahan lebih cenderung banyak, dibandingkan dengan siswa
yang sudah mampu menggunakan preposisi monomorfemis pada karangan secara
tepat.

Dari kajian pustaka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: Persamaan variabel
penelitiannya mengenai preposisi (kata depan) pada karangan, jenis data deskriftif
kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data merangkum atau memilah data, penyajian data, dan
kesimpulan. Sedangkan perbedaan penelitian pada subjek penelitianya siswa kelas
Il dan teknik analisis data di cek keabsahan data dengan menggunakan metode

trianggulasi.

3 |snawati N. Botutihe, “Analisis Kesalahan Penggunaaan Preposisi Monomorfemis pada
Karangan Siswa Kelas 111 SD Negeri 1 Bulango Selatan Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango,” (Gorontalo: Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo, 2015),
(Online) http://eprints.ung.ac.id/9976/, 10 Januari 2017, him. ii




Kelima, Moh. Rahmat Panigoro, 2017, skripsinya berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Melalui Pendekatan Kontekstual pada
Siswa Kelas IV SDN Inpres Patuhuhu Kecamatan Randangan Kabupaten
Pohuwato™*. Hasil dari penelitian, proses kemampuan siswa menulis karangan
eksposisi melalui pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri Inpres Patuhuhu.
Hal ini dibuktikan dengan kemampuan vyang diperoleh siswa sebelum
menggunakan pendekatan kontekstual berjumlah 15 orang, pada siklus |
meningkat menjadi 5 orang, dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 19 orang.

Dari kajian pustaka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu: Persamaannya pada
variabel karangan eksposisi, teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi, serta subjek penelitiannya siswa kelas 1VV. Sedangkan
perbedaan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, variabelnya
menggunakan pendekatan kontekstual, teknik pengumpulan datanya menggunakan
tes.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian.”® Penelitian ini difokuskan

* Moh. Rahmat Panigoro, “Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Melalui
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV SDN Inpres Patuhuhu Kecamatan Randangan
Kabupaten Pohuwato,” (Gorontalo: Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo,
2014), (Online) http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/download/8233/8121, 10 Januari 2017

!> Team penyusun, Loc., Cit. him. 9




untuk mengetahui kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada
karangan eksposisi, dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Kata Depan
Kata depan adalah kata-kata yang biasanya menjadi penghubung antara
predikat dengan objek atau keterangan dan lazimnya berada di depan sebuah
kata benda.’ Jadi, kata depan adalah kata yang menghubungkan kata benda
atau kata kerja dengan keterangan. Kata-kata yang digunakan di muka kata
benda untuk merangkaikan kata benda itu dengan kalimat lain disebut kata
depan.!” Dapat disimpulkan bahwa kata depan adalah kata yang

menghubungkan kata benda dengan kalimat.

Dilihat dari fungsinya kata depan itu dapat dibedakan menjadi sembilan,
antara lain:

Tempat berada, yaitu: di, pada, dalam, atas, dan antara.

Arah asal, yaitu: dari.

Arah tujuan, yaitu: ke, kepada, akan, dan terhadap.

Pelaku, yaitu: oleh.

Alat, yaitu: dengan, dan berkat.

Perbandingan, yaitu: daripada.

Hal atau masalah, yaitu: tentang dan mengenai.

Akibat, yaitu: hingga dan sampai.

. Tujuan, yaitu: untuk, buat, guna dan bagi. *®

Aturan penggunaan kata depan di, ke dan daripada adalah sebagai

©CoNoOR~WNE

berikut:

1. Kata depan di

16 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 48
17 Alinia Prihatini, Master Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: B first, 2015), him. 43
'8 Abdul Chaer, Loc., Cit. him. 122



Untuk menyatakan tempat berada digunakan di muka kata benda yang
menyatakan tempat.*®
Contoh:
a. Sinta sedang berada di rumah Hasanah.
b. Kami belajar di ruang kelas.
c. Gunung Agung terletak di pulau Bali.
2. Kata depan ke
Untuk menyatakan tempat tujuan digunakan di muka kata benda
yang menyatakan tempat. %
Contoh:
a. lbu pergi ke masjid.
b. April berangkat ke kalimantan.
c. Kami akan berkunjung ke rumah Triasih.
3. Kata depan daripada
Untuk membandingkan suatu benda atau hal dengan benda atau hal
lainnya.
Contoh:
a. Pohon kelapa lebih tinggi daripada pohon mangga.

b. Beruang itu lebih besar daripada kelinci.

19 Ainia Prihatini, Loc., Cit. him. 44

20 Abdul Chaer, Loc., Cit. him 130

2L Yeti Mulyati dkk., Materi Pokok Bahasa Indonesia, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2012), him. 7.10



c. Rumah Ana lebih besar daripada rumah Siti.

2. Karangan Eksposisi
a. Pengertian karangan eksposisi
Karangan eksposisi yang dipungut dari kata bahasa Inggris exposition
sebenarnya berasal dari kata bahasa Latin yang berarti membuka atau
memulai. Memang karangan eksposisi merupakan wacana yang bertujuan
untuk memberi tahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.?
Jadi, eksposisi adalah tulisan yang bertujuan untuk menjelaskan atau
memberikan informasi kepada pembaca. Eksposisi (paparan) adalah ragam
wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan, atau
menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah
pengetahuan dan pandangan pembacanya.?® Dapat disimpulkan eksposisi
menjelaskan atau menerangkan suatu pokok persoalan tanpa mempengaruhi
minat dan sikap pembaca, pembaca diberi kesempatan untuk menerima,
memutuskan atau menolak tentang sesuatu yang diuraikan penulis.
b. Ciri-ciri karangan eksposisi
1. Data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang benar-benar terjadi
atau bersifat historis. Tentang bagaimana sesuatu (misalnya suatu

mesin) bekerja dan tentang bagaimana suatu operasi diperkenalkan.

22 |_amunaddin Finoza, Loc., Cit. him. 224
28 Kundharu saddhono dan St. Y. Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Graha ilmu, 2014), him.159.



2. Suatu analisis atau penafsiran yang objektif terhadap seperangkat
fakta.?*

Berdasarkan ciri tersebut karangan eksposisi menyampaikan sesuatu
pemberitahuan dan pengetahuan secara faktual. Pemberian informasi
penjelasan melalui karangan eksposisi hanya bersifat menguraikan, memberi
pengenalan lanjutan bagi pembaca dan bukan sebagai suatu pembuktian.

c. Langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi

1. Menentukan topik yang akan disajikan.

2. Menentukan tujuan eksposisi, setelah kita menentukan topik yang akan
dipaparkan nanti. Kita harus memiliki tujuan yang nantinya akan
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pembaca.

3. Membuat kerangka karangan, sebelum pembuatan karangan eksposisi
terlebih dahulu kita membuat kerangkanya secara lengkap dan
sistematis.”®

Penentuan topik yang akan disajikan, tujuan dan kerangka karangan

merupakan satu kesatuan yang saling terhubung. Artinya jika salah
menentukan topik atau salah menentukan kerangka karangan maka karangan
ekposisi yang kita buat akan tidak terstruktur dan tujuan penulisan tidak akan
tersampaikan kepada pembaca.

F. Definisi Konseptual

1. Kata Depan

Analisis kesalahan yang dilakukan dengan mengelompokkan kesalahan

penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi.

% Annisa Dewi, Ejaan yang Disempurnakan dan Sastra Indonesia untuk Dunia Penulisan,
(Jakarta: Minion Production, 2015), him. 242

2% Budi Lintang, Buku Pintar Bimbel SD kelas 4,5, dan 6, (Jakarta: Lembar Langit Indonesia,
2015), him. 421



2. Karangan Eksposisi
Karangan yang akan dijadikan data adalah karangan eksposisi, karangan
eksposisi yang dikarang oleh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam
Palembang.
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.?®
Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan
dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut mencakup transkip
wawancara, catatan lapangan, fotografi, video tape, dokumen pribadi, memo,
dan rekaman-rekaman resmi lainnya.”” Penelitian ini mendeskripsikan dan
menganalisis mengenai kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan daripada
pada karangan eksposisi siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam
Palembang.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta maupun angka.?®

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu:

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 11

" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Perss, 2014), him. 3

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), him. 161



1) Data Kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diukur secara langsung.
Data kualitatif adalah jenis data yang berupa kata-kata meliputi
observasi bagaimana penulisan karangan eksposisi, dan wawancara
kepada siswa kelas 1V dan guru bahasa Indonesia kelas IV mengenai
proses pembelajaran menulis karangan eksposisi.

2) Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur secara langsung. Seperti
keadaan sekolah, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, sarana dan
prasarana, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-
angka.

b. Sumber Data

Sumber (narasumber) penelitian adalah orang yang menjadi sumber data

atau informasi penelitian. Maka penulis menggunakan dua sumber data,

yaitu:

1) Sumber data primer, yaitu data yang didapatkan dari individu-individu
yang diselidiki di lapangan. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini didapat melalui hasil karangan eksposisi siswa dan
wawancara dengan sasaran penelitian, yakni guru dan siswa Madrasah
Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.

2) Sumber Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan dari kepustakaan
terkait untuk mendukung pembahasan-pembahasan yang ada dalam

penelitian. Data sekunder meliputi dokumen-dokumen yang di dapat



melalui teknik dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, data
siswa, fasilitas dan foto serta yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan eksposisi di Madrasah Ibtidaiyah
Daarul Aitam Palembang.

3. Informan Data

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang akan ada pada situasi
sosial tertentu. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden,
tetapi sebagai narasumber. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif
menggunakan purposive sample (sampel bertujuan).?

Purposive sample merupakan metode pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria khusus atau tertentu. Pada penelitian ini kriteria khusus
yang akan digunakan dalam pengambilan sample ditujukan untuk siswa kelas
IV yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Palembang tahun ajaran 2016/2017.

4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.*® Dalam penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan

data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Teknik

2% | exy J. Moleong, Loc.,Cit. him. 224
% sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 308



pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian analisis kesalahan
penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi siswa kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan trianggulasi. Teknik pengumpulan data
digunakan untuk menganalisis data. Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®! Observasi
yang dilakukan dengan cara pasive participant observation, yaitu observasi
yang menjadikan penulis sebagai penonton atau penyaksi terhadap kesalahan
penulisan kata depan pada karangan eksposisi. Instrumen yang digunakan
adalah pedoman observasi dengan menggunakan (check list) lembar
pengamatan yang diperoleh dari data siswa berkenaan dengan penulisan kata
depan dan karangan eksposisi.
b. Wawancara
Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono mendefinisikan
interview sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penulis

menggunakan wawancara semiterstruktur. Narasumber pada penelitian ini

31 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan.,(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 158



adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam ibu Evi Agustina, S.Ag.%
Informasi yang ingin didapat dari wawancara ini adalah untuk mengetahui
sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam, guru bahasa Indonesia
Ibu Indrawati, S.Pd, dan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam.
Dokumentasi

Menurut  Subarsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.*®

Adapun data dokumentasi yang akan didapat oleh penulis vyaitu:
dokumen-dokumen yang berupa naskah karangan eksposisi, data siswa, latar
belakang berdirinya sekolah, jumlah guru atau karyawan, keadaan siswa, dan
struktur organisasi. Dengan demikian, dokumentasi ini bertujuaan sebagai
data pelengkap dan bukti dalam pembelajaran menulis pada karangan
eksposisi di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.
Trianggulasi

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang ada.>* Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang secara serentak.

%2 Evi Agustina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang, Wawancara, 10
Desember 2016

** Suharsimi Arikunto, Loc., Cit. him. 274

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),

him. 241.



Adapun tujuan dari penggunaan trianggulasi dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui, jika data yang diperoleh meluas, tidak konsisten atau
kontradiksi, dengan menggunakan trianggulasi dalam pengumpulan data,
sehingga data yang diperoleh akan lebih konsisten.
5. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan sebagaimana dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa
analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.®
Analisis data dalam penelitian kualitatif di Madrasah Ibtidaiyah Daarul
Aitam Palembang dimulai sejak sebelum memasuki kelapangan, observasi,
selama penelitian dilapangan, dan setelah selesai penelitian dilapangan. Tenik
analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah model Matthew B Miles dan
A Michael Hubermen, yakni reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan (verifikasi).
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang

muncul dari catatan-catatan di lapangan.®*® Data yang diperoleh dari

% Sugiyono, Loc., Cit. him. 334
% |bid., him.338



wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi mengenai penulisan kata di,
ke, dan daripada hasil karangan eksposisi, direduksi dengan cara dirangkum,
dipilih, mengkategorikan, serta dilakukan pemilihan tentang relevan
tidaknya data.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Setelah dilakukan pemilihan data dan membuat kategori, kemudian data di
kumpulkan berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Peneliti menyajikan
data yang berupa persiapan, pelaksanaan, dan penilaian dalam kesalahan
penulisan kata depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi di
Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. Dalam penelitian ini, data
tersebut disajikan secara deskriptif.

c. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip oleh Sugiyono,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.®’
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

¥1bid., him. 345



remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pembahasan yang disusun sedemikian rupa,
agar dalam penulisan dapat terarah dan terorganisasi secara sistematis sehingga
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Susunan pembahasannya sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, definisi operasional, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yaitu teori-teori mengenai penulisan kata depan di,
ke, dan daripada pada karangan eksposisi.

Bab 11l Deskripsi Wilayah, Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.
Bagian ini menguraikan sejarah umum Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam
Palembang, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana
dan prasarana sekolah, keadaan siswa, serta kegiatan belajar mengajar di Madrasah
Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, tentang analisis penulisan kata
depan di, ke, dan daripada pada karangan eksposisi di Madrasah Ibtidaiyah Daarul
Aitam Palembang.

Bab V Penutup, Kesimpulan dan Saran.



L& L
A W N 4
p = e | = 29 ;

' SN ‘,::-;'.:i"'
uin

RADEN FATAH
PALEMBANG



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kata Depan
a. Pengertian kata depan

Kata depan adalah kata-kata yang biasanya menjadi penghubung antara
predikat dengan objek atau keterangan, dan lazimnya berada di depan sebuah kata
benda.*® Jadi, kata depan adalah kata yang menghubungkan kata benda atau kata
kerja dengan keterangan. Kata-kata yang digunakan di muka kata benda untuk
merangkaikan kata benda itu dengan bagian kalimat lain disebut kata depan. Dapat
disimpulkan bahwa kata depan adalah kata yang menghubungkan kata benda dengan

kalimat.

Dilihat dari fungsinya kata depan itu dapat dibedakan menjadi sembilan antara
lain:

10. Tempat berada, yaitu: di, pada, dalam, atas, dan antara.
11. Arah asal, yaitu: dari.

12.  Arah tujuan, yaitu: ke, kepada, akan, dan terhadap.

13. Pelaku, yaitu: oleh.

14.  Alat, yaitu: dengan, dan berkat.

15. Perbandingan, yaitu: daripada.

16. Hal atau masalah, yaitu: tentang dan mengenai.

17. Akibat, yaitu: hingga dan sampai.

18.  Tujuan, yaitu: untuk, buat, guna dan bagi.*

*® Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
him.48
*% Ainia Prihatini, Master Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: B first, 2015), him. 43



b. Aturan penggunaan kata depan di, ke, dan daripada adalah sebagai berikut:
4. Kata depan di
Untuk menyatakan ‘tempat berada’ digunakan di muka kata benda yang
menyatakan tempat.*°
Contoh:
a. Sholat Jum’at sedang berlangsung di Masjid Nurul Iman.
b. Kami sedang membaca di perpustakaan.
c. Gunung Agung terletak di pulau Bali.
Catatan:

Untuk menyatakan ‘tempat berada’ dengan lebih seksama, kata
depan di dapat diikuti dengan kata yang menunjukkan bagian mana dari
tempat itu yang dimaksud. Umpamanya kata-kata atas, samping, dan
dalam pada kalimat-kalimat berikut: **

a. Penaitu saya letakkan di atas meja.

b. Dia berdiri di samping mobil.

c. Uang itu ada di dalam tas.

Untuk meyatakan aspek ‘diam’ atau ‘berhenti’ kata depan di digunakan di
muka keterangan tempat pada suatu kalimat.*?

Contoh:

4% Abdul Chaer, Loc., Cit., him. 122
“1bid., him. 122
“2 Aiinia Prihatini, Loc., Cit., him. 44



a. Ayah membeli ikan di pasar.

b. 1bu sedang beristirahat di kamar.

c. Yang berminat harap mendaftarkan nama di kantor pusat.

Catatan:

Kata depan di sebaiknya digunakan di muka.

a) Kata ganti orang (seperti saya, kamu, dan dia).

b) Kata nama diri (seperti Amin, Siti, dan Hasan).

¢) Kata nama jabatan (seperti lurah, kolonel, dan insinyur).
d) Kata nama perkerabatan (seperti adik, saudara, dan ayah).

e) Kata nama waktu (seperti hari Minggu, bulan April, dan tahun 1984).**
Pada tempat-tempat tersebut sebaiknya digunakan kata depan pada.

Contoh:

a) Topimu ada di saya (sebaiknya: Topimu ada pada saya).

b) Titipan itu ada di Hasan (sebaiknya: Titipan itu ada pada Hasan).

c) Di hari Senin kemarin kami pergi ke kampus (sebaiknya: Pada hari

Senin kemarin kami pergi ke kampus).
Kata depan di yang digunakan di depan kata yang menyatakan karangan,

tulisan, atau nama buku, majalah, dan koran dapat diganti dengan kata depan

dalam atau di dalam. **

Contoh:

a. Dimuat di surat kabar (dapat diganti dengan: Dimuat dalam surat kabar,

atau; Dimuat di dalam surat kabar.

3 Abdul Chaer, Loc., Cit., him. 123
** Ibid., him. 122



b. 